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ABSTRACT
IMUNOLOKALISASI DAN EKSPRESI RESEPTOR 
ESTROGEN ALPHA  (ERÎ±) DAN PROGESTERON 
A (PR-A) PADA OVIDUCT SAPI ACEH  REPEAT 
BREEDING DAN NON REPEAT BREEDING
ABSTRAK
	Repeat breeding adalah suatu kondisi pada sapi betina yang memiliki siklus estrus normal namun tidak berhasil bunting walaupun
telah dikawinkan lebih dari tiga kali dengan pejantan fertil. Penelitian ini bertujuan mengamati dan mengidentifikasi sebaran
reseptor estrogen alpha (ERÎ±) dan progesteron A (PR-A) pada oviduct sapi aceh yang mengalami repeat breeding (RB) dan fertil
(non RB) secara imunohistokimia. Sampel yang digunakan adalah oviduct sapi aceh RB (n=3) dan non RB (n=3). Seluruh sampel
diproses menjadi preparat histologis dan dilakukan pewarnaan dengan metode imunohistokimia (IHK) untuk melokalisasi
keberadaan reseptor ERÎ± dan PR-A pada jaringan oviduct kedua kelompok sapi aceh tersebut. Hasil pengamatan dianalisis dengan
metode skoring intensitas (intensity score) terhadap ekspresi ERÎ± dan PR-A, sedangkan untuk mengetahui perbedaan ekspresi
ERÎ± dan PR-A pada oviduct sapi aceh RB dan non RB dianalisis dengan Uji Mann Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ERÎ± pada oviduct sapi aceh RB dan non RB terekspresi kuat pada lamina epitelia (skor 3), lamina propria (skor 3) dan
intensitas sedang pada lapisan muskularis (skor 2). sedangkan sebaran reseptor PR-A ditemukan ekspresi lemah pada lamina
epitelia (skor 1), intensitas sedang pada lamina propria (skor 2) dan intensitas lemah lapisan musukularis (skor 1) oviduct sapi aceh
RB. Pada oviduct sapi aceh non RB, reseptor PR-A hanya terekspresi di lamina epithelial dan lamina propria dengan intensitas
lemah (skor 1). Berdasarkan uji statistik, tidak ada perbedaan ekspresi reseptor ERÎ± dan PR-A pada lamina epitelia, lamina
propria, dan lapisan muskularis oviduct sapi aceh RB dan non RB (P>0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah ekspresi ERÎ± dan
PR-A dapat dideteksi pada jaringan oviduct sapi aceh RB dan non RB secara imunohistokimia, namun ekspresi kedua reseptor
tersebut tidak berbeda.  
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